BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah desain merupakan sesuatu yang bisa memberi peranan yang sangat penting pada zaman sekarang ini, peran desain menjadi sangat penting karena disetiap hal yang kita lakukan setiap hari, yang kita lihat dan kita gunakan pasti berhubungan dengan desain. Misalnya apabila kita pergi kesebuah toko makanan. Didepan pintu toko kita sudah menjumpai bentuk desain seperti plang nama, papan informasi, ada yang menawarkan makanan dengan menyebarkan flayer, brosur, dan selebaran promosi yang lain untuk menarik perhatian para konsumen. 
Media merupakan sebuah alat atau wadah untuk menyalurkan bentuk desain, media tidak lepas peranannya dengan desain karena keterkaitannya dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Media informasi dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media ini terdiri atas lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, dalam tata warna dan halaman putih. Media cetak dapat pula diartikan sebagai suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, foto, gambar, dan lain-lain. Media cetak terdiri atas surat kabar (koran dan tabloid) dan majalah. Dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk penyampai informasi dibatasi pada surat kabar dan majalah. Sedangkan Media elektronik misalnya Radio, televisi, internet, website, CD interaktif, telepon dan lain-lain. 

Penggunaan media pada jaman sekarang ini merupakan faktor yang sangat penting dan efektif, karena peranan media dalam menyampaikan sebuah informasi bisa menjadi tepat guna. Maksudnya, informasi yang disampaikan harus diterima dengan baik oleh target penerima informasi. Hal tersebut tergantung dari media yang digunakan. Apabila media yang digunakan tidak tepat, pasti akan terjadi salah pengertian antara pemberi pesan dan penerima pesan. Akibatnya pesan atau informasi yang diberikan menjadi tidak tersampaikan bahkan bisa menjadi sebuah informasi yang tidak berguna.


Tabloid merupakan salah satu media yang merupakan rangkuman dari semua isi berita yang disajikan melalui media cetak, meliputi penempatan komposisi layout. Dimana setiap bentuk layout harus mampu berbicara kepada pembaca, lewat tampilan berupa visual.


Tabloid diperuntukkan untuk khalayak umum yang bersifat untuk kepentingan umum pula, dimana berita atau informasinya dicetak diatas kertas, dan dapat dibaca setiap saat.


Tabloid Nuansa Pendidikan Indonesia atau NPI merupakan Tabloid Pendidikan yang selain bisa memberikan informasi kepada pembaca juga mampu menambah ilmu dan wawasan bagi si pembaca. 
1.2 Tujuan

Pelaksanaan Kerja Praktek dilakukan pada Tabloid Nuansa Pendidikan Indonesia yaitu PT.Kaeni Multi Media. Penulis diharapkan dapat menerapkan semua ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di perkuliahan untuk lebih diterapkan didunia kerja dalam bentuk Kerja Praktek. Oleh karena itu penulis mencoba menelusuri serta menelaah tentang sistem lay out atau tata letak yang diterapkan di Tabloid Nuansa Pendidikan Indonesia ini.
Dengan menerapkan ilmu sesuai dengan jurusan saya Desain Komunikasi Visual dan juga kemampuan saya sebagai seorang desainer grafis, maka saya mempelajari lay out dari mulai pengumpulan berita yang belum diedit, berita sudah diedit, proses pemilihan rubrik sesuai dengan jenis berita, melihat banyaknya berita, jenis huruf yang digunakan untuk judul dan isi berita, penempatan foto-foto yang bersangkutan dengan isi berita, pembuatan dami atau contoh kasar desain yang akan dicetak, proses percetakan dan sampai pada terbitnya Tabloid Nuansa Pendidikan Indonesia.      

I.3  Proses Dalam Kerja Praktek

Pada saat melaksanakan kerja praktek, mahasiswa dituntut untuk melalui beberapa hal yang patut dilakukan agar pelaksanaannya sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dalam mencari lapangan kerja praktek, penulis harus melewati proses atau tahapan-tahapan sebagai berikut:

I.3.1.
Proses Pendaftaran Kerja Praktek

Pendaftaran kerja praktek ini merupakan proses awal dalam melakukan kerja praktek. Untuk menjadi peserta kerja praktek, mahasiswa terlebih dahulu harus terdaftar secara resmi dalam Formulir Rencana Studi (FRS) yang telah disetujui oleh dosen wali.   Setelah itu Penulis melakukan pendataan di lapangan untuk mencari perusahaan mana yang bisa memberikan kesempatan untuk melakukan kerja praktek.

1.3.2 Proses Pengajuan Kerja Praktek

Langkah selanjutnya adalah mengajukan permohonan dengan surat pengantar yang diperoleh di sekertariat fakultas setelah mendapat informasi bahwa perusahaan tersebut menerima para calon kerja praktek. Penulis mendapat kerja praktek di Tabloid Nuansa Pendidikan Indonesia yang beralamat di jalan Naripan No. 7 Bandung dan pengajuan tersebut ditujukan kepada Humas Redaksi Tabloid Nuansa Pendidikan Indonesia, selanjutnya tinggal menunggu jawaban persetujuan dari Pemimpin Redaksi yang berwenang sebagai penangggung jawab Tabloid tersebut. Penulis ditempatkan pada bagian Desain Layout.
1.3.3 Proses Awal Kerja Praktek

Setelah mendapat jawaban dan mulai melakukan kerja praktek, sebelumnya perusahaan memberikan surat keterangan bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah resmi di terima sebagai praktikan di perusahaan tersebut kepada fakultas. Setelah itu Penulis dibimbing oleh seorang pembimbing yang ditunjuk untuk memberitahukan proses kerja, sistem kerja, serta apa saja tugas yang harus dikerjakan. Selain itu pembimbing kerja praktek juga menuntun sosialisasi dan adaptasi dengan lingkungan kerja.
1.3.4 Proses Menjalankan Kerja Praktek

Di dalam proses ini Penulis melaksanakan kerja praktek berdasarkan prosedur yang berlaku. Penulis melaksanakan kerja praktek selama 2 bulan, terhitung mulai tanggal 27 Februari 2007 –  19 April 2007. Jam kerja mulai dari pukul 10.00 WIB – 16.00 WIB.

1.3.5 Proses Akhir Kerja Praktek

Proses akhir dalam pelaksanaan kerja praktek ini adalah setelah secara resmi kegiatan kerja praktek berakhir dan penulis mendapat surat penilaian dari perusahaan. Surat tersebut berisi penghargaan kinerja selama mengikuti proses kerja praktek. Surat tersebut juga dapat menjalin hubungan baik antara praktikan dan pihak perusahan agar dapat terus berhubungan dan hal ini merupakan dampak positif bagi kedua belah pihak.

1.3.6 Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek

Penyusunan laporan kerja praktek dilakukan setelah selesai masa kerja prektek di perusahaan yang bersangkutan. Dengan bimbingan dari dosen fakultas dan pembimbing lapangan. Penulis menyusun laporan kerja praktek dengan sistematika yang telah ditentukan dan isi yang telah di setujui oleh pihak perusahaan dan fakultas.

1.4  Metodologi Kerja Praktek

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, penulis menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Observasi

           Penulis mengamati dan mempelajari secara langsung ke tempat kerja praktek, mengenai proses pembuatan Desain Layout.
2. Wawancara

Penulis melakukan tanya jawab atau membicarakan secara langsung dengan pegawai, wartawan dan pembimbing yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi.
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